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ABSTRAK

Saikoni, Agus. 2015. 210111028. “Status Hubungan Suami Istri Beda Agama di
Desa Klepu Kecamatan Sooko Perspektif Maqasid Shari‘ah”. Skripsi.
Program Studi Ahwal Syakhsiyah Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam
Sekolah Tinggi  Agama  Islam  Negeri  (STAIN) Ponorogo.
Pembimbing : Udin Safala, M.H.I.

Kata Kunci : Perkawinan Beda Agama, Maqasid Shari‘ah.

Di Desa Klepu terdapat 6 keluarga yang menjalin hubungan suami istri
dengan status berbeda agama. Mereka mempertahankan perbedaan agama mereka
sampai saat ini. Islam telah mengatur bagaimana hukum perkawinan beda agama,
yang intinya melarang perkawinan beda agama kecuali seorang Muslim dengan
wanita Ahli Kitab. Ketentuan Islam yang demikian tentunya memeiliki tujuan
yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat, yang
dalam kajian usu/ figh dikenal adanya teori maqasid shari‘ah, yaitu suatu teori
yang menyatakan bahwa syari’at yang telah ditetapkan Allah adalah untuk
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat yang terbagi kedalam pemeliharaan
lima hal pokok yaitu, memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Jika
ketentuan itu dilanggar tentunya akan berdampak pada kemafsadatan .

Berangkat dari masalah tersebut peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut : (1) Bagaimana praktik perkawinan beda agama di Desa Klepu Kec.
Sooko? (2) Bagaimana status hubungan suami istri beda agama di Desa Klepu
Kec. Sooko perspektif maqasid shari‘ah ?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber datanya diperoleh dari responden khusus yaitu suami istri
beda agama sebagai sumber data primer, sedangkan data sekundernya adalah
pihak lain yang mengetahui permasalahan ini. Untuk teknik pengumpulan datanya
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan sistem deskriptif analitis.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Praktik perkawinan
beda agama yang terjadi di Desa Klepu dari segi cara menikahnya terdapat 3
bentuk perkawinan yaitu, perkawinan beda agama di Kantor Catatan Sipil,
perkawinan di KUA kemudian salah satu pasangan murtad, perkawinan di Gereja
kemudian salah satu pasangan masuk Islam. Dari segi fikih, ada 3 bentuk
perkawinan beda agama yaitu, pertama, perkawinan antara muslimah dengan pria
non Muslim, kedua, perkawinan pria muslim dengan wanita ahli kitab, ketiga,
perkawinan dengan suami atau istri murtad. (2) Perspektif maqasid shari ‘ah status
hubungan suami istri beda agama di Desa Klepu Kec. Sooko tidak sesuai dengan
maqasid syari’ah karena membahayakan agama pada semua tingkatan Aifz al-din,
akal pada tingkatan daruriyyah dan harta pada tingkat daruriyyah. Meskipun ada
sisi maslahah pada hifz al-nafs, hifz al-nasl pada tingkat hajiyyah dan tahsiniyah
serta daruriyyah pada perkawinan dengan wanita ahli kitab serta daruriyyah pada
hifz al-mal. Namun hifz al-din harus didahulukan dan diutamakan dari penjagaan
aspek lainya.
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Alhamdulillah segala puji hanya milik Allah Swt yang telah memberikan
kasih sayang dan karunianya sehingga kita masih dapat menghirup udara
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin
3 ‘ 3 d ol d d k
« b 3 dh b T J 1
e t J r b z a m
< th J z I ¢ O n
d J o S ¢ gh ® h
z h ! sh o f ) w
¢ kh ol S a q ¢ y

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan
horizontal di ats huruf a,i, dan u. Contoh a/-7Tabanni.

3. Bunyi huruf dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf “ay” dan “aw”. Contoh : Bayna, ‘alayhim, gawl, mawdu’ah.

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum
terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring.

5. Bunyi huruf akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi.
Transliterasi hanya berlaku pada konsonan akhir.

Contoh :
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Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah, Inna al-din ‘inda Allah al-Islam bukan
Inna al-dina’inda Allahi al-Islamu, Fahuwa wajibbukan Fahuwa wajibun.
Kata yang berakhir dengan fa’ marbutah dan berkedudukan sebagai sifat
(na’at) dan idafah ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan mudaf
ditransliterasikan dengan “at”

Contoh :

a. Na’at dan mudafilayh : Sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-misriyyah.

b. Mudaf: matba’at al’ammah.

. Kata yang Dberakhir dengan “ya’ mushaddadah (ya’ bertasydid)
ditransliterasikan dengan 7 Jika 7 diikuti dengan fa’marbutah maka
transliterasinya adalah 7yah Jika ya’ bertasydid berada di tengah kata,
ditransliterasikan dengan yy.

Contoh :

a. al-Ghazali, al-Nawawi.

b. Ibn Taymiyah, al-Jawziyah.

c. Sayyid, mua’yyid, mugayyid
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